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ABSTRAK 

Anggita Jeany Pembayun Nim. 2112200002. Program Studi Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Widya Dharma Klaten. Skripsi: Peran Media Sosial ”TikTok Politik” 

terhadap Persepsi Pemilih Pemula pada Pemilihan Presiden dan Wakil 

Presiden pada Siswa Kelas XII di SMA Negeri 1 Wedi Tahun 2024. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Peran Media Sosial ”TikTok 

Politik” terhadap Persepsi Pemilih Pemula pada Pemilihan Presiden dan Wakil 

Presiden pada Siswa kelas XII di SMA Negeri 1 Wedi Tahun 2024.  Dalam konteks 

demokrasi Indonesia, pemilih pemula, yang terdiri dari generasi Z, memiliki hak 

untuk berpartisipasi dalam pemilu dan sangat dipengaruhi oleh perkembangan 

teknologi informasi, terutama media sosial. TikTok, sebagai platform media sosial 

yang paling populer di kalangan pemilih muda, menawarkan cara baru untuk 

menyampaikan informasi politik dan berinteraksi dengan calon pemimpin. 

Penelitian ini merumuskan masalah utama: "Bagaimanakah Peran Media Sosial 

'TikTok Politik' Terhadap Persepsi Pemilih Pemula Pada Pemilihan Presiden dan 

Wakil Presiden pada Siswa Kelas XII di SMA Negeri 1 Wedi Tahun 2024?"  

Penelitian ini menggunakan teknik deskriptif kualitatif dengan analisis data 

yang disajikan dalam bentuk persentase. Metode ini menggabungkan pendekatan 

deskriptif kualitatif untuk memberikan gambaran mendalam tentang fenomena 

sosial atau perilaku manusia, sambil tetap menyajikan informasi kuantitatif yang 

dapat diukur. Dalam penelitian ini, teknik sampling area (cluster) diterapkan, di 

mana populasi besar dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil yang disebut 

'cluster.' Pengumpulan data dilakukan melalui metode angket dan dokumentasi, 

yang memungkinkan peneliti untuk mendapatkan informasi yang komprehensif dan 

representatif mengenai persepsi pemilih pemula terhadap media sosial "TikTok 

Politik." Dengan pendekatan ini, diharapkan penelitian dapat memberikan wawasan 

yang lebih jelas mengenai pengaruh TikTok dalam konteks pemilu. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran media sosial "TikTok Politik" 

dalam membentuk persepsi pemilih pemula tergolong baik, dengan persentase 

78,31%. Temuan ini menegaskan bahwa TikTok tidak hanya berfungsi sebagai 

platform hiburan, tetapi juga sebagai alat yang efektif untuk meningkatkan 

kesadaran politik dan partisipasi di kalangan generasi muda. Dengan demikian, 

penelitian ini memberikan wawasan penting bagi partai politik dan calon presiden 

dalam merancang strategi kampanye yang lebih relevan dan menarik bagi pemilih 

muda, serta menyoroti pentingnya pemanfaatan media sosial dalam konteks pemilu 

di Indonesia. 

Kata Kunci : Media Sosial, TikTok Politik, Pemilih Pemula 
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ABSTRACT 

Anggita Jeany Pembayun, Student Identification Number: 2112200002. 

Study Program of Pancasila and Civic Education, Faculty of Teacher Training and 

Education, Widya Dharma University Klaten. Thesis: The Role of Social Media 

"Political TikTok" on the Perception of First-Time Voters in the Presidential and 

Vice-Presidential Election among Twelfth Grade Students at State Senior High 

School 1 Wedi in 2024. 

This study aims to understand the role of social media "Political TikTok" on 

the perception of first-time voters in the Presidential and Vice-Presidential Election 

among twelfth-grade students at State Senior High School 1 Wedi in 2024. In the 

context of Indonesian democracy, first-time voters, consisting of Generation Z, have 

the right to participate in elections and are significantly influenced by the 

development of information technology, especially social media. TikTok, as the most 

popular social media platform among young voters, offers a new way to convey 

political information and interact with potential leaders. This study formulates the 

main problem: "What is the Role of Social Media 'Political TikTok' on the 

Perception of First-Time Voters in the Presidential and Vice-Presidential Election 

among Twelfth Grade Students at State Senior High School 1 Wedi in 2024?" 

This research employs a qualitative descriptive technique with data analysis 

presented in percentage form. This method combines a qualitative descriptive 

approach to provide an in-depth depiction of social phenomena or human behavior 

while still presenting measurable quantitative information. In this study, the area 

(cluster) sampling technique is applied, where a large population is divided into 

smaller groups called 'clusters.' Data collection is conducted through 

questionnaires and documentation methods, allowing researchers to obtain 

comprehensive and representative information regarding the perception of first-

time voters towards "Political TikTok" social media. With this approach, the study 

is expected to provide clearer insights into the influence of TikTok in the electoral 

context. 

The results of the study indicate that the role of social media "Political 

TikTok" in shaping the perception of first-time voters is considered good, with a 

percentage of 78.31%. These findings affirm that TikTok not only functions as an 

entertainment platform but also as an effective tool for enhancing political 

awareness and participation among the younger generation. Thus, this research 

provides important insights for political parties and presidential candidates in 

designing more relevant and engaging campaign strategies for young voters, as 

well as highlighting the importance of utilizing social media in the electoral context 

in Indonesia. 

Keywords: Social Media, Political TikTok, First-Time Voters
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia  merupakan  negara  yang menganut   sistem   demokrasi,   

sehingga substansi  dasarnya  berupa  kekuasaan  dari rakyat,  oleh  rakyat  

dan  untuk  rakyat. Menurut Huda (2011) Indonesia merupakan negara    

yang    menerapkan    sistem pemerintahan  dengan  konsep  demokrasi 

paling ideal dari negara modern, yaitu sistem pemerintahan  dari  rakyat,  

oleh  rakyat,  dan untuk  rakyat. Dapat  dikatakan segala hal bentuk 

pemerintahan yang menentukan nya adalah rakyat  dan  dilaksanakan  untuk 

kesejahteraanrakyat. Sebagaimana dikatakan Budiardjo  (2008),  

masyarakat  mempunyai peran yang besar dalam menentukan arah dan 

tujuan negara. Sebab, kedaulatan sepenuhnya berada di tangan rakyat. 

Sementara itu, tugas negara   (pemerintah)   adalah   melayani kepentingan 

rakyat. (Hidayat, 2021)Pada negara  demokrasi,  pemilihan Presiden  dinilai  

penting  karena  pemilihan Presiden  merupakan  syarat  mutlak  yang harus  

dipenuhi.  Penyelenggaraan  pemilu yang demokratis  dalam  kegiatan  

pemilihan Presiden  juga  memerlukan  partisipasi  aktif dari masyarakat. 

Dalam kegiatan Pilpres atau pemilihan  kepala  negaraserata  kepala 

pemerintahan,  rakyat  memiliki  hak  untuk dapat berpartisipasi dalam 

politik baik dipilih maupun memilih. Pemilihan   umum   atau   pemilu 

merupakan  salah  satubentuk  partisipasi masyarakat  dalam  

penyelenggaraan suatu pemerintahan. Memberikan  sosialisasi  dan 
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memberikan  pemahaman  penyelengaraan pemilu salah satunya dapat 

dilakukan melalui media  sosial.  Hal  ini  dikarenakan  media sosial salah  

satu  pilihan  dominan yang digunakan  oleh kalangan remaja dimana 

mereka termasuk kelompok pemilih pemula.  

Globalisasi   dan arus teknologi memaksa Indonesia untuk dapat 

beradaptasi dengan  teknologi dan  akses  terhadap Internet.   Sejak   

kelahirannya,   Internet menjadi  bagian  kehidupan  dan  menjadi perhatian  

seluruh  masyarakat.  Media  sosial merupakan   salah   satu bentuk dari 

pendayagunaan Internet  yang berdampak besar  bagi secara global.  

Belakangan  ini, media  sosial  telah  membawa  dimensi  baru dalam 

kehidupan. Segala hal, dimulai dari hal kecil  hingga  besar,  baik  ekonomi,  

sosial, lingkungan  hidup  atau  bahkan  politik. (Ahmad, 2023) Penilaian 

lain mengungkapkan bahwa media sosial  adalah  media  berbasis  internet  

yang menjunjung  tinggi  kerja  sama  sosial  serta forum  jejaring  sosial  

dengan  penggunaan teknologi  berbasis  web  yang  kemudian membentuk  

komunikais  kepada  dialog interaktif. (Yusran & Sapar, 2022)Pemilih 

pemula sering aktif di media sosial,  kampanye  politik  akan  lebih  fokus 

pada    pemasaran    digital,    dengan menggunakan   platform-platform   

seperti Instagram,  Twitter,  dan  TikTok  untuk mencapai pemilih pemula 

yang mempunyai pemahaman  lebih  baik  tentang  teknologi. Oleh  karena  

itu,  kampanye  mungkin  akan lebih   cenderung   mengadopsi   inovasi 

teknologi,   seperti   penggunaan   aplikasi seluler  untuk  mendaftar  pemilih  

atau berkomunikasi langsung dengan pemilih. (Mahmud et al, 2024) 
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Selain itu, berbagai bentuk media di luar media sosial dimanfaatkan 

untuk sosialisasi politik dan keterlibatan pemilih. Media tradisional, 

khususnya televisi, memainkan peran penting, sebagaimana dibuktikan oleh 

kebijakan editorial saluran seperti tvONE dan Metro TV, yang 

mempengaruhi persepsi publik melalui pelaporan mereka tentang 

pemilihan(Ulfah et al., 2024). Selain itu, video kampanye, meskipun 

sebagian besar didistribusikan melalui media sosial, juga menemukan jalan 

mereka ke penyiaran tradisional, meningkatkan kesadaran politik di antara 

para pemilih(Ramdan, 2024). Integrasi teknologi media baru, yang ditandai 

dengan interaktivitas dan konten multimedia, melengkapi metode 

tradisional ini, memungkinkan lingkungan komunikasi pemilu yang lebih 

dinamis(Tomin et al., 2020).  

Media sosialisasi offline juga secara mencolok mencakup platform 

tradisional di samping pengaruh media sosial yang sedang berkembang, 

sementara media sosial, khususnya Instagram, TikTok, dan Facebook, telah 

menjadi alat utama untuk kampanye politik, memfasilitasi keterlibatan dan 

branding pribadi di antara para kandidat (Fahruji & Fahrudin, 2023). 

Metode offline seperti pertemuan komunitas dan interaksi tatap muka tetap 

penting. Misalnya, kegiatan pengabdian masyarakat telah diselenggarakan 

untuk meningkatkan pemahaman publik tentang komunikasi politik, 

menekankan pentingnya kesadaran di era digital(Prakoso et al., 2023). 

Selain itu, streaming langsung debat politik di platform seperti YouTube 

telah muncul sebagai pendekatan baru untuk melibatkan audiens yang lebih 
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muda, memadukan format debat tradisional dengan elemen 

interaktif(Wijayanti & Priyowidodo, 2024). Pendekatan multifaset ini 

menggarisbawahi interaksi antara strategi digital dan offline dalam 

membentuk wacana politik selama pemilu. 

Akan tetapi, TikTok telah muncul sebagai platform media sosial 

paling populer di kalangan pemilih pemula, melampaui Facebook, 

Instagram, youtube, dan Twitter. Penelitian menunjukkan bahwa sebagian 

besar pemilih pemula menggunakan media sosial untuk informasi politik, 

dengan TikTok sangat berpengaruh dalam meningkatkan partisipasi politik 

dan sosialisasi di kalangan pemuda(Abisono et al., 2024) (Machsunah & 

Andriany, 2024). Sebuah studi menemukan bahwa 76,7% pemilih pemula 

sangat setuju untuk menggunakan media sosial untuk tujuan kampanye, 

dengan TikTok mendapatkan daya tarik sebagai platform pilihan untuk 

diskusi politik("Persepsi Pemilih Pemula Terhadap Penggunaan Media 

Sosial Sebagai Sarana Kampaye Pada Pemilu 2024", 2023).  

TikTok merupakan platform media sosial berbasis video pendek, 

telah mencapai popularitas yang luar biasa dalam beberapa tahun terakhir. 

Dengan keunikan formatnya yang mengizinkan pengguna untuk membuat 

dan berbagi video singkat dengan variasi konten yang luas, TikTok telah 

menciptakan gelombang baru dalam industri media sosial dan hiburan 

digital. TikTok, yang diluncurkan oleh perusahaan teknologi asal Tiongkok, 

ByteDance, menawarkan pengalaman yang unik bagi pengguna dengan 

memungkinkan mereka membuat video pendek dengan durasi 15 hingga 60 
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detik. Platform ini menyediakan berbagai alat kreatif, seperti filter, efek 

suara, dan fitur-fitur pengeditan yang memungkinkan pengguna untuk 

membuat konten yang menarik dan menghibur. 

Keberhasilan TikTok sebagian besar didorong oleh daya tariknya 

terhadap berbagai kelompok usia. Anak muda menjadi salah satu 

demografis utama di platform ini, menikmati konten-konten kreatif yang 

beragam mulai dari tarian, tantangan, komedi, hingga konten pendidikan 

dan gaya hidup. Selain itu, beberapa selebritas dan publik figur juga mulai 

memanfaatkan TikTok sebagai sarana untuk berinteraksi dengan penggemar 

dan memperluas basis pengikut. TikTok telah menjadi sumber inspirasi dan 

kreativitas baru bagi banyak individu. Pengguna dapat dengan mudah 

membuat konten yang viral dan mendapatkan popularitas dalam waktu 

singkat, sehingga mengubah lanskap hiburan digital dan memungkinkan 

individu biasa untuk menjadi bintang dalam skala global. (Agustine, 2023) 

TikTok berpotensi digunakan partai politik dan calon presiden untuk 

merebut suara pemilih muda pada Pemilu 2024. Indonesia merupakan salah 

satu pengguna terbesar aplikasi video pendek tersebut. Algoritmanya yang 

unik memungkinkan informasi yang ditayangkan tersebar ke banyak akun 

tanpa harus menjadi pengikut. Hal ini juga menerbitkan kekhawatiran 

TikTok menjadi alat propaganda seperti yang terjadi pada pemilu di Filipina. 

Mayoritas penduduk Indonesia berasal dari generasi Z dan milenial. 

Menurut Sensus Penduduk 2020, proporsi keduanya mencapai 53,81%. 

Suara mereka akan sangat menentukan dalam pemilihan umum (pemilu) 
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dan pemilihan presiden (pilpres) pada 2024. Menurut Komisi Pemilihan 

Umum (KPU), jumlah pemilih pada pemilu 2024 di Indonesia diperkirakan 

mencapai 187 juta orang. Sebanyak 60% dari total pemilih merupakan 

kelompok muda, terutama generasi milenial dan Gen Z. Makanya partai 

politik dan calon presiden perlu mencari strategi untuk meraih suara pemilih 

muda. Salah satunya berkampanye melalui media sosial (medsos).  TikTok 

adalah platform video yang relatif baru dan mulai banyak dipakai politisi 

untuk mengampanyekan dirinya. Pada pemilu sebelumnya, medsos yang 

banyak dipakai antara lain, Facebook, Instagram, Twitter, dan Youtube. 

TikTok sangat populer di Indonesia, terutama di kalangan anak 

muda. We Are Social mencatat Indonesia adalah pengguna TikTok terbanyak 

kedua di dunia.  Makanya, aplikasi video pendek itu memiliki potensi besar 

bagi partai politik (parpol) maupun politisi meraih perhatian massa, 

terutama menjelang Pemilu 2024. Per Januari 2023, jumlah pengguna aktif 

TikTok di Indonesia sebanyak 109,9 juta. Posisi Indonesia hanya kalah dari 

Amerika Serikat yang memiliki 113,3 juta pengguna pada periode sama. 

Popularitas TikTok pun terlihat dari rata-rata durasi penggunaan media 

sosial tersebut. Rata-rata durasi bermain TikTok tiap pengguna di Indonesia 

mencapai 29 jam per bulan, menjadi yang tertinggi kedua setelah 

WhatsApp. (Vika Azkiya, 2023) 
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Grafik 1 (10-12-2024) 

Negara pengguna tiktok terbanyak 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 2 (10-12-2024) 

Rata-rata durasi menggunakan media sosial di Indonesia 
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PEMILU 2024 di Indonesia digadang-gadang sebagai "Pemilu 

TikTok" pertama, yang menandakan pergeseran signifikan dalam model 

kampanye politik. Menuju Pemilu 2024, partai politik semakin aktif di 

TikTok. Menurut laporan We Are Social pada kuartal I/2022, ada sekitar 

99,1 juta pengguna TikTok berusia 18 tahun ke atas di Indonesia. 

Munculnya TikTok sebagai alat kampanye sejalan dengan meningkatnya 

jumlah pemilih Gen Z yang melek teknologi. Komisioner KPU RI, Betty 

Epsilon Idroos mengatakan, sebanyak 46.800.161 atau 22,85 persen pemilih 

merupakan generasi Z. (Virdika Rizky, 2023) 

Pemilih     Pemula     merupakan kelompok pemilih yang baru 

pertama kalinyahendak memberikan hak suaranya  dalam pelaksanaan 

Pemilu. Sebagaimana dinyatakan  pada Modul  Pemilu  Untuk Pemula  

Komisi  Pemilihan  Umum  (KPU) Tahun  2013,  yang  termasuk  ke  dalam 

kategori  Pemilih  Pemula  adalah  warga negara  yang  baru  pertama  kali  

akan menggunakan hak pilihnya di dalam kegiatan pemilu.  Mereka  bisa  

berasal  dari  Warga Negara  Indonesia  (WNI)  genap  berusia  17 tahun  

atau  belum  berusia  17 tahun  tetapi sudah pernah menikah (Modul Pemilu 

Untuk Pemula  KPU,2013).  Pemilih  yang  belum berpengalaman  

umumnya  sangat  terkesan dengan  kemajuan  teknologi  informasi  dan 

memanfaatkan   dengan   baik   alat-alat teknologi canggih mulai dari telepon 

seluler, laptop,  tablet,  dan  berbagai  perangkat lainnya. (Chandra Bayu, 

2020)Fenomena  terkait  pemilu  di  tahun 2024  yang  mayoritas  calon  

pemilihnya adalah generasi Z atau bisa disebut sebagai pemilih  pemula. 
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(Badan Pusat Statistik, 2020) Umumnya, Generasi Z didefinisikan sebagai 

mereka yang lahir antara tahun 1997 hingga 2012, sesuai dengan data dari 

Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia.Jika  pemilihan  umum (pemilu)  

didominasi  oleh  pemilih  pemula, terutama dari generasi muda atau 

generasi Z, ini  dapat  memiliki  dampak  signifikan  pada dinamika  

pemilihan  dan  prioritas  isu-isu yang  muncul.  Pemilih  pemula,  terutama 

Generasi  Z,  cenderung  responsif  terhadap perkembangan  teknologi.  Oleh  

karena  itu, kampanye   politik   perlu   memanfaatkan inovasi teknologi 

untuk berkomunikasidan terlibat dengan pemilih pemula.  

Penggunaan strategis media sosial Komisi Pemilihan Umum Bantul 

untuk pendidikan pemilih mencontohkan tren ini, menyoroti pentingnya 

komunikasi digital dalam memobilisasi partisipasi(Sari et al., 2023). 

Namun, terlepas dari penggunaan media sosial yang meluas, penelitian 

mengungkapkan hubungan yang kompleks antara keterlibatan media sosial 

dan partisipasi pemilih aktual, dengan beberapa pemilih pemula 

mengungkapkan skeptisisme tentang keandalan informasi yang ditemui 

secara online(Mahmud, 2024) (Putri et al., 2024). Dualitas ini 

menggarisbawahi perlunya upaya berkelanjutan untuk meningkatkan 

literasi digital dan kepercayaan pada informasi pemilu di kalangan pemilih 

muda. 
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Terlepas dari pertumbuhannya yang cepat, popularitas TikTok 

kadang-kadang tidak setara dengan pengaruh politik, karena jumlah 

pengikutnya sering kali dikerdilkan oleh kehadiran partai-partai politik di 

platform lain. Kampanye politik efektif harus menargetkan platform dan 

substansi pesan. Pentingnya media sosial dalam kampanye politik, 

khususnya di Indonesia, tak perlu dipertanyakan. Namun, substansi isu 

penting dan harus menjembatani retorika dengan kebijakan, 

mempertimbangkan potensi disinformasi. Perhatian harus diberikan pada 

kesenjangan digital di Indonesia. Meski penduduk perkotaan akses media 

sosial, TV dan radio masih menjadi sumber utama informasi bagi penduduk 

pedesaan. Jadi, penggunaan efektif media sosial dalam kampanye belum 

tentu mencakup semua pemilih. Potensi TikTok dieksploitasi untuk 

"astroturfing" –menciptakan dukungan akar rumput artifisial— adalah 

kekhawatiran yang valid. Sebagai contoh, maraknya teknologi "deep fake" 

adalah kekhawatiran yang berkembang yang dapat merusak kepercayaan 

dan keaslian yang sangat penting untuk proses demokrasi. Meskipun TikTok 

telah menerapkan kebijakan untuk menegakkan integritas pemilu, 

memerangi disinformasi membutuhkan pendekatan komprehensif yang 

melibatkan berbagai pemangku kepentingan. (Virdika Rizky, 2023) 

Pesta demokrasi yang dilakukan dalam sebuah negara disebut 

dengan Pemilihan Umum atau Pemilu. Pemilu dilaksanakan dengan asas 

langsung, bebas, umum, jujur, rahasia dan adil dalam Negara Kesatuan 

Republik Indonesia (NKRI). Pemilu dapat disebut sebagai salah satu sarana 
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demokrasi yang dimana bentuk perwujudan kedaulatan rakyat ini 

menghasilkan wakil rakyat dan juga pemimpin yang berkualitas, aspiratif 

dan bertanggung jawab dalam kesejahteraan rakyat. Dalam kegiatan 

Pemilihan Umum, ini memiliki persyaratan yakni sebagai Warga Negara 

Indonesia (WNI) yang berusia 17 tahun ke atas. Biasanya pemilih yang 

sudah mencukupi 17 tahun disebut dengan pemilih muda atau pemilih 

pemula. Dimana pemilih pemula merupakan pemilih-pemilih yang pertama 

kali akan memberi suara dalam pemilu nanti. 

Pemilu Presiden dan Wakil Presiden 2024 di Indonesia merupakan 

peristiwa politik yang signifikan, terutama dalam konteks peran media 

sosial, khususnya TikTok, dalam membentuk wacana dan keterlibatan 

politik. Penelitian menunjukkan bahwa kandidat seperti Prabowo Subianto, 

Ganjar Pranowo, dan Anies Baswedan memanfaatkan media sosial untuk 

terhubung dengan pemilih yang lebih muda, memanfaatkan platform seperti 

TikTok untuk pemasaran politik kreatif dan untuk memperkuat pesan 

mereka selama debat(Revolusi, 2024) (Dwiana & Barus, 2024). TikTok 

telah muncul sebagai alat yang ampuh untuk sosialisasi politik, 

meningkatkan partisipasi publik dan memfasilitasi komunikasi dua arah, 

yang sangat penting untuk proses demokrasi modern(Machsunah & 

Andriany, 2024) (Fahruji & Fahrudin, 2023). Namun, sementara kampanye 

TikTok secara efektif melibatkan audiens, mereka sering kekurangan 

pendidikan politik substantif, meningkatkan kekhawatiran tentang 

kedalaman pemahaman pemilih(Dwiana & Barus, 2024). Penelitian ini 
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sangat penting bagi aktor politik, akademisi, dan publik karena menyoroti 

strategi yang berkembang dalam komunikasi politik dan implikasi literasi 

digital dalam lanskap pemilihan(Fardiansyah et al., 2024). 

Pemilihan Presiden (Pilpres) 2024 di Indonesia menjadi sorotan 

utama dibandingkan dengan pemilu umum lainnya, seperti Pilkada atau 

Pilgub, karena dampaknya yang lebih luas terhadap kebijakan nasional dan 

arah pemerintahan.  Pilpres tidak hanya mengidentifikasi pemimpin negara 

yang paling berkuasa, namun juga menyoroti dinamika politik yang lebih 

kompleks, termasuk pergeseran loyalitas pemilih yang semakin rasional dan 

kritis, terutama di kalangan generasi muda (Prabowo, 2023). Selain itu, 

media sosial memiliki peran penting dalam membentuk opini publik dan 

strategi kampanye , memposisikan Pilpres sebagai peserta yang lebih aktif 

dalam isu-isu sosial ( Rizki, 2023). Dengan demikian, Pilpres 2024 

diharapkan akan memberikan dorongan bagi persatuan politik dan 

pengembangan pemerintahan yang lebih bertanggung jawab terhadap 

kebutuhan rakyat ( Halim , 2023 ) . 

Namun, perlu untuk mempertimbangkan faktor-faktor lain yang 

memengaruhi, seperti iklim politik negara dan peran media lainnya, 

sebelum mengaitkan pergeseran politik yang besar dengan platform ini. 

Lingkungan regulasi seputar penggunaan media sosial dalam pemilu adalah 

faktor lain yang harus dipertimbangkan. Kebijakan yang jelas dalam 

menangani disinformasi, ujaran kebencian, dan transparansi dalam 

pendanaan kampanye digital sangat penting untuk memastikan pemilu yang 



13 
 

 
 

adil dan demokratis. Selain itu, pertimbangan etika terkait penggunaan 

media sosial dalam kampanye politik juga harus diperhatikan. (Virdika 

Rizky, 2023) 

Pengaruh media sosial pada keputusan politik sangat besar, terutama 

melalui mekanisme penyebaran informasi, disinformasi, dan pola konsumsi 

konten yang berkembang. Platform seperti TikTok telah muncul sebagai 

pemain penting, terutama di kalangan pemilih pemula, karena fitur 

algoritmik unik mereka yang mempromosikan konten politik yang menarik. 

Tanggapan ini akan mengeksplorasi dinamika media sosial dalam 

komunikasi politik, peran disinformasi, dan dampak spesifik TikTok pada 

keterlibatan politik pemuda. 

Meskipun TikTok memiliki potensi untuk melibatkan pemilih 

pemula secara efektif, itu juga menimbulkan kekhawatiran tentang sepele 

wacana politik, karena fokus hiburan platform dapat menutupi diskusi 

politik yang serius(Ureke, 2024). 

Eksplorasi TikTok sebagai alat kampanye politik di Indonesia, 

khususnya bagi pemilih pemula, masih kurang diteliti. Sementara penelitian 

menunjukkan bahwa media sosial secara signifikan mempengaruhi 

keterlibatan politik pemilih muda, peran spesifik TikTok tidak diperiksa 

secara menyeluruh. Memahami dampak TikTok pada pemilih pemula sangat 

penting untuk pemilihan 2024 mendatang, karena demografi ini semakin 

bergantung pada media sosial untuk informasi politik. 
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Lanskap Penelitian Saat Ini 

1. Fokus Terbatas pada TikTok: Studi yang ada menyoroti 

popularitas platform seperti Twitter dan YouTube di kalangan 

pemilih muda, dengan TikTok kurang mendapat perhatian 

meskipun basis penggunanya berkembang (Khasabu et al., 

2023) (Subiakto, 2023). 

2. Persepsi Pemilih Pemula: Penelitian menunjukkan bahwa 76,7% 

pemilih pemula menyukai media sosial untuk kampanye politik, 

namun pengaruh spesifik TikTok pada pengambilan keputusan 

mereka tidak diatasi("Persepsi Pemilih Pemula Terhadap 

Penggunaan Media Sosial Sebagai Sarana Kampaye Pada Pemilu 

2024", 2023). 

Terlepas dari potensi TikTok sebagai alat politik, kurangnya 

penelitian yang terfokus pada pengaruhnya terhadap pemilih pemula 

menunjukkan kesenjangan yang perlu diatasi untuk sepenuhnya memahami 

perannya dalam membentuk hasil pemilu di Indonesia. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk mengetahui 

peran media sosial ”tiktok politik” terhadap persepsi pemilih pemula. 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Peran Media Sosial ”Tiktok Politik” Terhadap 

persepsi Pemilih Pemula Pada Pemilihan Presiden dan Wakil Presiden pada 

Siswa Kelas XII di SMA Negeri 1 Wedi Tahun 2024” 
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Diharapkan bahwa hasil penelitian ini dapat memberikan 

sumbangan penting dalam pemahaman tentang fungsi media sosial tiktok 

dan persepsi pemilih pemula pada pemilihan presiden dan wakil presiden 

tahun 2024. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 

rekomendasi praktis bagi Pemilih pemula diharapkan dapat menggunakan 

TikTok secara bijak dengan memperhatikan validitas informasi politik yang 

mereka konsumsi. 

B. Identifikasi Masalah 

a. Meningkatnya Penggunaan TikTok dalam Kampanye Politik 

b. Minimnya Literasi Digital di Kalangan Pemilih Pemula 

c. Perubahan Persepsi Pemilih Pemula akibat Media Sosial 

C. Pembatasan Masalah 

Agar permasalahan yang sedang dikaji dan diteliti tidak melebar dan 

meluass dari kajian yang telah ditetapkan, maka perlu ada pembatasan 

masalah diantaranya : 

1. Platform media sosial TikTok menjadi fokus penelitian ini , yaitu 

konten yang terkait dengan politik , yang terkadang disebut sebagai 

" TikTok Politik " .  

2. Subjek penelitian adalah individu atau peserta didik yang berada di 

usia minimal 17 tahun dan merupakan peserta pertama kali dalam 

pemilihan Presiden dan Wakil Presiden tahun 2024. 

3. Penelitian ini hanya mengamati peran TikTok Politik dalam konteks 

Pemilihan Presiden dan Wakil Presiden tahun 2024 di Indonesia, 
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sehingga isu-isu politik lain di luar lingkup pemilu tersebut tidak 

dibahas. 

4. Berfokus pada jenis konten politik yang terlihat di TikTok, seperti 

kampanye politik , debat atau diskusi politik , iklan politik , dan isu 

atau narasi politik yang dapat memengaruhi persepsi calon 

potensial. 

5. Penelitian ini berfokus pada bagaimana TikTok Politic 

memengaruhi preferensi , opini, dan tindakan pemilih saat memilih 

presiden dan wakil presiden tanpa memeriksa dampaknya pada 

kelompok orang lain atau faktor sosial - politik secara terperinci . 

D. Perumusan Masalah 

Agar permasalahan dapat lebih jelas dan tidak menyimpang dri 

pokok permasalahan maka sebelum penulis melakukan penelitian lebih 

lanjut, terlebih dahulu harus dirumuskan permasalahannya. 

Peran Media Sosial ”TikTok Politik” terhadap Persepsi Pemilih 

Pemula pada Pemilihan Presiden dan Wakil Presiden pada Siswa Kelas XII 

di SMA Negeri 1 Wedi Tahun 2024 sangatlah berarti dan sangatlah penting. 

Karena Tiktok menjadi salah satu platform untuk melakukan kampanye 

online bagi calon presiden dan wakil presiden di media sosial. 

Dengan demikian maka peneliti merumuskan permasalahan dalam 

penelitian ini yaitu ”Bagaimanakah peran media sosial ”Tiktok Politik” 

terhadap persepsi pemilih pemula pada pemilihan Presiden dan Wakil 

Presiden pada siswa kelas XII di SMA Negeri 1 Wedi Tahun 2024?”. 
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E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian sesuai dengan permasalahan maka tujuan 

penelitian ini adalah : 

Untuk mengetahui peran media sosial ”TikTok Politik” terhadap 

persepsi pemilih pemula pada pemilihan Presiden dan Wakil Presiden pada 

siswa kelas XII di SMA Negeri 1 Wedi Tahun 2024. 

F. Manfaat Penelitian 

Dengan selesainya penelitian ini, diharapkan dapat dipergunakan sebagai : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapakan dapat menambah wawasan dalam 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, khususnya mengenai 

hal-hal politik seperti peran media sosial TikTok dalam 

memengaruhi persepsi pemilih pemula. 

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan peneliti-peneliti 

selanjutnya yang mempunyai obyek penelitian yang sama. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru  

Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat memberikan 

informasi tentang persepsi pemilih pemula dalam pemilu Presiden 

dan Wakil Presiden 2024 sehingga dapat membantu pihak sekolah 

untuk memantau dan memperhatikan peserta didik dalam hal 

pengetahuan politik. 
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b. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini merupakan penelitian yang dikhususkan 

mempelajari peran media sosial ”tiktok politik” terhadap persepsi 

pemilih pemula. Dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh 

mahasiswa sebagai wahana penerapan ilmu yang diperoleh selama 

kuliah dan dapat memperbanyak ilmu pengetahuan yang didapat 

sehingga dapat menjadi bekal ilmu di masa depan. 

c. Bagi Peneliti 

Dengan penelitian ini peneliti dapat menambah dan 

meningkatkan wawasan, pengetahuan yang berkaitan dengan peran 

media sosial ”tiktok politik” terhadap persepsi pemilih pemula. 

G. Sistematika Penulisan  

Untuk mempermudah dalam memperoleh gambaran mengenai 

penyusunan skripsi secara keseluruhan maka peneliti memberikan 

sistematika sebagai berikut : 

BAB I   : Pendahuluan yang berisi tentang Latar Belakang Masalah, 

Alasan Pemilihan Judul, Identifikasi Masalah, Penegasan Judul, 

Pembatasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat 

Penelitian, Sistematika Penulisan. 

BAB II  : Landasan Teori, berisi tentang pengaruh media sosial, 

media sosial tiktok, orientasi Politik, Pemilih Pemula, Penelitian yang 

Relevan, Kerangka Berpikir, Hipotesis. 
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BAB III  : Metode Penelitian, berisi tentang Pengertian Metode 

Penelitian, Lokasi Penelitian, Waktu Penelitian, Populasi, Sampel, 

Sampling, Metode Pengumpulan Data dan Teknik Analisis Data. 

BAB IV  : Deskripsi dan Analisis Data berisi tentang Persiapan 

Penelitian, Hasil Penelitian dan Pembahasan. 

BAB V  : Kesimpulan dan Saran berisi tentang Kesimpulan dan 

Saran. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Setelah dilakukan analisis data, lalu dibuat kesimpulan berdasarkan 

rumusan masalah dalam penelitian. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa peran media sosial, khususnya platform 

TikTok, terhadap persepsi pemilih pemula dalam konteks pemilihan presiden dan 

wakil presiden tahun 2024, termasuk dalam kategori baik dengan persentase 

mencapai 78,31%. Hal ini menunjukkan bahwa TikTok sebagai media sosial 

mampu menyampaikan informasi politik yang relevan dan menarik bagi pemilih 

pemula, sehingga dapat memengaruhi pandangan mereka terhadap calon-calon 

yang akan bertarung dalam pemilihan. 

Dalam konteks teori, Teori Framing juga penting untuk dipahami. Teori ini 

menunjukkan bahwa cara informasi disajikan dapat mempengaruhi cara orang 

memahami isu. Dengan menekankan aspek-aspek tertentu dari isu politik, 

TikTok dapat membentuk pandangan pemilih pemula terhadap calon presiden 

dan wakil presiden. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa media sosial, 

khususnya TikTok, memiliki peran yang signifikan dalam membentuk persepsi 

pemilih pemula menjelang pemilihan presiden dan wakil presiden tahun 2024.  
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B. Saran 

Dengan kondisi yang terjadi di lapangan maka, Peran Media Sosial 

”TikTok Politik” terhadap Persepsi Pemilih Pemula pada Pemilihan Presiden dan 

Wakil Presiden pada Siswa Kelas XII di SMA Negeri 1 Wedi Tahun 2024 peneliti 

memberikan saran-saran sebagai berikut : 

1. Guru : Guru sebaiknya mengintegrasikan pendidikan literasi digital dan 

literasi media dalam kurikulum. Ini termasuk mengajarkan siswa cara 

menganalisis dan mengevaluasi konten yang mereka konsumsi di media 

sosial, terutama yang berkaitan dengan isu-isu sensitif seperti politik 

SARA. 

2. Siswa : Siswa diharapkan untuk lebih kritis dalam menyikapi konten yang 

mereka lihat di TikTok. Mereka harus mampu membedakan antara 

informasi yang valid dan yang tidak, serta memahami dampak dari konten 

yang berkaitan dengan politik SARA. 

Penelitian ini akan mempengaruhi persepsi pemilih pemula yang akan 

mengikuti pemilu pertama kalinya, maka dari itu perlunya mengadakan 

sosialisasi di sekolah untuk siswa yang nantinya akan mengikuti pemilu 

untuk pertama kalinya. 

Dengan mempertimbangkan saran-saran di atas, diharapkan penelitian 

ini dapat memberikan kontribusi yang lebih besar dalam memahami 

dinamika peran media sosial dalam konteks politik, khususnya bagi pemilih 

pemula. 
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